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ABSTRAKSI

Fahmi Aminuddin, 2022, 551811136765 N, “Analisis Pengaruh COVID-19
Terhadap Dinas Jaga Kapal Di MV. Selili Baru”. Skripsi. Program
Diploma 1V, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,
Pembimbing | : Capt. Samsul Huda, MM, M.Mar. Pembimbing Il :
Mohammad Sapta H, S.Kom, M.Si

Keselamatan dan kesehatan sangatlah penting mengingat ada pandemi
COVID-19. COVID-19 adalah virus yang menyebabkan penyakit yang dapat
menyerang siapa saja. Dalam melaksanakan tugasnya harus sehat karena untuk
keamanan diri sendiri dan kapal serta orang lain. Ketika salah satu crew sakit crew
tidak dapat melaksanakan tugas jaga. Hasilnya adalah terganggunya jadwal jaga
dan waktu istirahat dari crew lain untuk mem-backup crew yang sakit dalam
melaksanakan tugas. Fokus penelitian ini adalah pengaruh COVID-19 terhadap
dinas jaga dan peran crew kapal. Maka dari itu peneliti mebuat penelitian dengan
judul “Analisis Pengaruh COVID-19 Terhadap Dinas Jaga Kapal Di MV. Selili
Baru”.

Peneliti menentukan dua rumusan masalah dalam penelitian ini, yang
pertama “Bagaimana peran dari crew kapal terhadap pandemi Corona Virus
(COVID-19) di MV. Selili Baru?” kedua “Bagaimana pengaruh Corona Virus
(COVID-19) terhadap penerapan dinas jaga di MV. Selili Baru?”. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Peneliti dapat memberi kesimpulan yang pertama, inkonsisten dalam
melaksanakan perannya serta kurangnya pemahaman crew mengenai COVID-19
dan kedua, COVID-19 berpengaruh terhadap dinas jaga kapal ketika terpaparnya
crew oleh COVID-19 mengakibatkan kurangnya personil dalam pelaksanaan dinas
jaga. Saran yaitu, sosialisasi dari perusahaan serta Nakhoda harus konsisten dalam
memberi contoh dan kurangnya personil harus memanfaatkan semua crew yang ada
untuk hal yang lebih penting kemudian mengurangi jam kerja harian kapal yang
masih bisa di tinggal. Sehingga jam jaga maupun jam istirahat dari crew tidak
terganggu.

Kata Kunci : Corona Virus (COVID-19), dinas jaga dan peran crew MV. Selili
Baru, Pelaut
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ABSTRACT

Fahmi Aminuddin, 2022, 551811136765 N, “Analisis Pengaruh COVID-19
Terhadap Dinas Jaga Kapal Di MV. Selili Baru”, Thesis, Diploma IV
Program, Nautical, Politeknik lImu Pelayaran Semarang, Advisor (I):
Capt. Samsul Huda, MM, M.Mar., Advisor (Il): Mohammad Sapta
Heriyawan, S.Kom.

Basically, safety and health are very important considering that today the
world is faced with the Corona Virus pandemic. In the watchkeeping, the duty
officers carrying out their duties must be healthy because it is for the safety of
themselves and the ship and others. The result of the incident was the disruption of
the guard schedule and rest time from other crews to backup the sick crew in
carrying out their duties. Therefore, researchers create research with the title is
“Analisis Pengaruh COVID-19 Terhadap Dinas Jaga Kapal Di MV. Selili Baru”.

Researchers determined that there were two formulations of the problem
in this study, the first was "How is the role of the ship crew on the Corona Virus
(COVID-19) pandemic in the MV. Selili Baru?" the second "How does the Corona
Virus (COVID-19) affect the implementation of the guard service in MV. Selili
Baru?". This research uses qualitative descriptive method. With data collection
techniques carried out using observation techniques, documentation, and
interviews.

Researchers can give conclusions in this study first, inconsistency in
carrying out their role and understanding how important the role during the
COVID-19 pandemic is to prevent exposure to the virus. For this reason, the advice
that can be done is that socialization from the company and the skipper must be
able to be consistent in setting an example and the lack of personnel must utilize all
existing crews for more important things and then reduce the daily working hours
of ships that can still be stayed.

Keywords: Corona Virus (COVID-19), watchkeeping and the role of the MV crew.
Selili Baru, Sailor
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak pulau yang terbesar
di dunia, terbentang dari barat pulau Sabang sampai timur Merauke. Indonesia
mempunyai 17.499 pulau dengan total luas daerah Indonesia lebih kurang 7,81
juta km?. Dari total luas daerah tersebut, 3,25 juta km? merupakan samudera
dan 2,55 juta km? merupakan Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE). Hanya sekitar
2,01 juta km? wilayah berupa daratan. Indonesia dengan perairannya yang luas
memiliki peluang yang besar dalam bidang kelautan dan perikanan. Hingga
akhir Desember 2019, tempat perlindungan perairan waktu ini mempunyai luas
mencapai 23,14 juta hektar atau lebih kurang 7,12 % berdasarkan luas perairan
yang dimiliki Indonesia.! Kita bergantung pada laut untuk kehidupan anak -
cucu. Oleh karena itu, sarana transportasi melalui jalur laut sangat dibutuhkan
untuk mendukung arus perdagangan dari pulau satu ke pulau yang lain dalam
perjalanannya antar daerah, baik di dalam negeri maupun melalui laut lepas.
Transportasi laut dinilai lebih efektif dibandingkan transportasi darat dan udara.
Karena transportasi laut memiliki kapasitas kargo yang lebih banyak
dibandingkan dengan transportasi darat dan udara. Salah satu alat transportasi
laut yang digunakan adalah kapal laut, merupakan alat transportasi laut yang

diperlukan untuk menunjang kelancaran pengangkutan barang.

1 https://kkp.go.id/djprl/artikel/21045-konservasi-perairan-sebagai-upaya-menjaga-potensi-
kelautan-dan-perikanan-indonesia



Untuk menunjang kelancaran kapal salah satunya memerlukan
operasional kapal yang baik. Operasional kapal itu sendiri adalah semua
kegiatan yang sudah terstruktur yang ada di kapal. Di dalam melaksanakannya
tentunya harus tetap memperhatikan keselamatan dan kesehatan, yang mana hal
ini sangat diutamakan di kapal, karena jika tidak memperhatikan kedua hal
tersebut maka akan merugikan perusahaan dan semua crew kapal utamanya
adalah dirinya sendiri.

Pada dasarnya keselamatan dan kesehatan itu sangatlah penting apalagi
mengingat pada sekarang ini dunia sedang dihadapkan dengan pandemi Corona
Virus (COVID-19). Corona Virus (COVID-19) adalah penyakit yang
disebabkan oleh infeksi virus severe acute respiratory syndrome corona Virus
2 (SARS-CoV-2). Corona Virus (COVID-19) dapat menyebabkan penyakit
pernapasan, mulai dari gejala ringan seperti influenza hingga infeksi paru-paru
seperti pneumonia.? Corona Virus (COVID-19) adalah virus yang
menyebabkan penyakit yang dapat menyerang siapa saja, di mana saja, bahkan
di kapal. Seseorang terkena Corona Virus (COVID-19) penyebabnya orang
tersebut tidak sengaja bersinggungan dengan orang yang terjangkit Virus
tersebut atau berada di kerumunan dengan tidak menggunakan masker atau
pada dasarnya tidak sesuai protokol kesehatan. Kemudian ketika ada salah satu
crew bermasalah atau sakit akan mengakibatkan operasional kapal tersebut

menjadi terkendala salah satunya adalah dinas jaga.

2 https://www.alodokter.com/virus-corona



Kapal tiba atau sandar tentunya crew kapal menginginkan berjalan jalan
menikmati daerah pelabuhan tersebut. Hal ini terjadi juga di kapal peneliti, yaitu
MV. Selili Baru saat tiba di Jakarta, Mengingat masa pandemi Corona Virus
(COVID-19) tentunya crew harus waspada dan menjaga diri agar tidak
terjangkit virus tersebut. Kemudian kapal tolak ke Samarinda pada voyage ke-
7 dan di pelabuhan Samarinda tepat di minggu tersebut hanya ada pengecekan
suhu oleh pihak kesehatan setempat.

Kapal MV. Selili Baru kemudian berangkat dari Samarinda ke Jakarta,
dan dalam perjalanan tersebut salah satu crew mengeluh sakit, sakit tersebut
mirip dengan gejala Corona Virus (COVID-19), namun dianggapnya sakit
biasa. Setelah tiba di Jakarta tidak ada pengecekan kesehatan dari pihak
kesehatan pelabuhan. Kapal sandar dan lanjut voyage ke-8 menuju Samarinda.
Ketika salah satu crew tersebut merasa sudah membaik crew yang lain mulai
bergantian merasakan sakit dengan gejala yang hampir sama. Setibanya di
Samarinda ada pengecekan kesehatan oleh pihak pelabuhan yaitu rapid test
kepada crew dan hasil yang diterima ada salah satu crew yang positif dan harus
dikarantina. Dalam masa karantina tersebut crew tersebut hanya akan berada di
kamarnya sampai kapal tiba di Jakarta. Pada saat crew di karantina bukan
berarti semua pekerjaan di kapal akan berhenti, salah satunya dinas jaga.

Dalam dinas jaga petugas jaga yang melaksanakan tugasnya harus sehat
karena untuk keamanan diri sendiri dan kapal serta orang lain. Maka ketika ada
salah satu crew yang sakit dan harus di karantina, crew tersebut tidak dapat

melakukan kewajibannya dalam melaksanakan tugas jaga. Hasil yang



ditimbulkan dari kejadian tersebut adalah terganggunya jadwal jaga dan waktu
istirahat dari crew lain untuk mem-backup crew yang sakit dalam melaksanakan
tugas.

Berdasarkan latar belakang diatas dan apa yang telah terjadi selama
peneliti saat melaksanakan praktek laut dari hal tersebut maka untuk
mengetahui pengaruh dari Corona Virus (COVID-19) terutama terhadap dinas
jaga maka peneliti mengangkat judul >ANALISIS PENGARUH COVID-19

TERHADAP DINAS JAGA KAPAL DI MV. SELILI BARU ”

. Fokus Penelitian

Dari judul yang diangkat peneliti mengenai pengaruh COVID-19 terhadap
dinas jaga dikapal, maka pada penelitian ini peneliti memfokuskan mengenai
bagaimana pengaruh COVID-19 terhadap dinas jaga di kapal serta peran dari

crew kapal terhadap pandemi COVID-19.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pengalaman yang terjadi serta yang telah peneliti lihat saat
melaksanakan praktek laut di MV. Selili Baru dan dengan latar belakang di atas,
maka rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana peran dari crew kapal terhadap pandemi Corona Virus
(COVID-19) di MV. Selili Baru?
2. Bagaimana pengaruh Corona Virus (COVID-19) terhadap penerapan dinas

jaga di MV. Selili Baru?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang dicapai dalam
penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana peran dari crew kapal terhadap pandemi
Corona Virus (COVID-19) di MV.Selili Baru.
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Corona Virus (COVID-19)

terhadap dinas jaga di MV. Selili Baru.

E. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, manfaat yang diperoleh sebagai pembelajaran bagi
peneliti dan para pembaca karya ini adalah :
1. Manfaat Secara Teoritis
a. Untuk menambah informasi dan pengetahuan bagi pembaca, serta
kalangan umum dalam memahami tentang pengaruh Corona Virus
(COVID-19) di kapal terhadap dinas jaga serta peran crew pada masa
pandemi COVID-19.
b. Selain itu, informasi dan pengetahuan tambahan guna dijadikan bahan
referensi untuk penelitian berikutnya sehingga dapat menghasilkan

penelitian yang lebih baik dan akurat.



2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukkan positif dan
sebagai gambaran dari masalah yang dihadapi kapal saat masa pandemi
Corona Virus (COVID-19).
b. Sebagai referensi untuk melakukan pekerjaan secara new normal di
kapal, perusahaan dan pemerintah dalam menghadapi masalah pandemi

Corona Virus (COVID-19).



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori

Sebuah penelitian memerlukan teori yang mana sebagai acuan di dalam
penelitian, untuk menemukan teori yang akan diajukan maka perlu adanya
kajian pustaka. Uraian materi dalam penelitian ini didasarkan pada buku - buku
referensi, pendapat para ahli, dan beberapa sumber dari internet. Dalam bab ini
berisi landasan teori yang dibuat peneliti dengan tujuan guna mendukung
pembahasan mengenai pengaruh Corona Virus (COVID-19) terhadap dinas
jaga di MV. Selili Baru. Berikut adalah beberapa ide, pendapat, dan teori yang
peneliti dapat :
1. Corona Virus (COVID-19)

a. COVID-19 adalah sebuah virus yang dapat menyebabkan penyakit
pernapasan dan paru — paru atau pneumonia, virus ini pertama kali
dilaporkan pada Desember 2019 di Wuhan, Cina.?

b. Corona Virus (CoV) adalah virus yang dapat menyebabkan penyakit
mulai gejala berkisar dari ringan hingga berat. Setidaknya ada dua
Corona Virus. Penyakit yang diketahui menyebabkan gejala parah
seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS-CoV) dan Severe
Acute Sindrom Pernafasan (SARS-CoV). Corona Virus (COVID-19)

adalah virus baru yang belum pernah ditemukan sebelumnya. Corona

3 (Panduan Menghadapi Pandemi Covid-19 Di Laut, 2020)



Virus (COVID-19) bersifat zoonosis (menular dari hewan ke hewan
maupun orang ke orang). Namun, beberapa Corona Virus yang
diketahui beredar pada hewan belum terbukti menginfeksi manusia.
Kemudian pada 31 Desember 2019, laporan oleh kantor perwakilan
WHO di Tiongkok Kasus pneumonia yang tidak dapat dijelaskan di
Wuhan, Hubei, Cina. Pada 7 Januari 2020, Tiongkok mengkonfirmasi
Pneumonia yang tidak diketahui penyebabnya adalah jenis baru dari
pneumonia virus corona. Kasus Corona Virus (COVID-19) meningkat
kemajuannya cepat dan telah menyebar ke luar wilayah Wuhan dan
telah di konfirmasi menyebar ke negara lain.*

WHO menyatakan bahwa COVID-19 (Corona Virus Disease) sebagai
pandemi atas apa yang telah terjadi saat itu, sehingga patut di waspadai
penyebaran dan dampak yang ditimbulkan oleh Corona Virus.®> Kemudian
pada situs resminya WHO (World Health Organization) atau badan
kesehatan dunia secara resmi mendeklarasikan Corona Virus (COVID-
19) sebagai pandemi pada tanggal 9 Maret 2020.° Pandemi sendiri berasal
dari bahasa Yunani zav pan yang artinya semua dan J7;uoc demos yang
artinya orang, adalah epidemi penyakit yang menyebar di wilayah yang
luas, misalnya beberapa benua, atau di seluruh dunia. Penyakit endemik

adalah penyakit yang menyebar dan meluas dengan jumlah orang yang

4 https://covid19.go.id

® Arianto & Sutrisno, 2021

® https://www.kompas.com/sains/read/2020/03/12/083129823/who-resmi-sebut-virus-corona-
covid-19-sebagai-pandemi-global



terinfeksi stabil bukan merupakan pandemi.’” Artinya, Corona Virus telah
menyebar secara luas di dunia. Istilah pandemi terkesan menakutkan,
namun pada dasarnya itu tidak ada kaitannya dengan keganasan penyakit
tapi lebih pada penyebarannya yang meluas dan begitu cepat.
Berdasarkan pengertian diatas COVID-19 merupakan virus yang
dapat menyebabkan penyakit pernapasan dan pneumonia, dilaporkan
pertama kali pada Desember 2019 di Wuhan, Cina. Karena dampak yang
ditimbulkan serta penyebarannya yang begitu cepat, kemudian WHO
menyatakan bahwa COVID-19 sebagai pandemi atas apa yang telah
terjadi saat itu, sehingga patut diwaspadai. WHO secara resmi
mendeklarasikan Corona Virus sebagai pandemi pada tanggal 9 Maret
2020.
2. Gejala, Akibat dan Pencegahan
a. Menurut WHO (World Health Organization), kebanyakan orang yang
terinfeksi virus memiliki gejala ringan seperti batuk dan demam tinggi
dan tidak perlu di rawat di rumah sakit.® Bila seseorang terinfeksi virus,
dia akan menunjukkan gejala dalam 1-14 hari sejak terpapar virus.
Gejala umum adalah demam, rasa lelah, dan batuk kering, yang
kebanyakan orang anggap biasa. Orang hanya mengalami gejala ringan,
tetapi dalam beberapa kasus, infeksi dapat menyebabkan pneumonia

dan dispnea. Pada sebagian kecil kasus, infeksi Corona Virus dapat

7 https://id.wikipedia.org/wiki/Pandemi

8 https://covid19.go.id/artikel/2020/03/20/saya- merasa-sakKit-apakah-ini-virus-corona-apakah-saya-
perlu-ke-rumah-sakit
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berakibat fatal. Orang lanjut usia (lansia) dan orang dengan tekanan
darah tinggi, penyakit jantung, diabetes, dan lain lain, lebih mungkin
untuk terkena penyakit ini dan kemungkinan mengalami sakit lebih
serius. Karena pada dasarnya virus ini akan lebih berbahaya ketika
menyerang orang lansia dan memiliki penyakit bawaan lebih beresiko
kematian. Selain itu gejala - gejalanya yang mirip flu biasa, maka perlu
dilakukan tes untuk memastikan apakah seseorang terinfeksi Corona
Virus.

Ada beberapa tes yang dapat membuktikan bahwa seseorang
terinfeksi COVID-19 atau tidak, sesuai dengan gejala yang terjadi
kepada penderita. Rapid test adalah metode pemeriksaan atau tes secara
cepat dan didapatkan hasilnya. Pemeriksaan ini menggunakan alat
catridge untuk melihat adanya antibodi yang ada dalam tubuh ketika
ada infeksi virus. Tes ini dijalankan dalam rangka menyaring pasien
dalam pengawasan (PDP) dan orang dalam pemantauan (ODP) dengan
mengambil sampel darah dari kapiler (jari) atau dari vena. Swab adalah
cara untuk memperoleh bahan pemeriksaan (sampel). Swab dilakukan
pada hidung. Pengambilan swab dilakukan dengan cara mengusap
rongga hidung dengan menggunakan alat seperti kapas lidi khusus.
Adapun PCR adalah singkatan dari polymerase chain reaction. PCR
merupakan metode pemeriksaan virus SARS CoV dengan
mendeteksi DNA virus. Uji ini akan didapatkan hasil apakah seseorang

positif atau tidak SARS CoV. Dibanding rapid test, pemeriksaan RT-
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PCR lebih akurat. Metode ini adalah metode yang direkomendasikan
WHO untuk mendeteksi COVID-19. Namun akurasi ini di imbangi
dengan kerumitan proses dan harga alat yang lebih tinggi.® Selain itu,
proses untuk mengetahui hasilnya lebih lama ketimbang rapid test, hasil
dari rapid test sendiri 15 menit sampai 30 menit untuk hasilnya. Rapid
test biasa tersedia di klinik umum juga namun untuk swab serta PCR
hanya tersedia di rumah sakit, rumah sakit rujukan bagi orang yang
mengalami gejala - gejala atas dasar perintah dokter.°

Dampak dari Corona Virus (COVID-19) yaitu mempengaruhi ekonomi,
sosial dan kesehatan. Dampak terhadap kesehatan menunjukkan gejala
yang cukup berat, khususnya pada kelompok -kelompok tertentu.
Beberapa penelitian melaporkan bahwa beberapa kelompok cukup
rentan terhadap infeksi COVID-19, antara lain sekelompok laki - laki,
orang tua, perokok, mobilitas tinggi, dan penyakit penyerta (hipertensi,
diabetes, jantung dan asma). Gejala yang dialami oleh kelompok ini
biasanya cukup parah hingga menyebabkan kematian.!* Kondisi inilah
yang menyebabkan tingginya tingkat kefatalan COVID-19 seperti

kematian.?

9 https://primayahospital.com/covid-19/apa-itu-rapid-test/
10 https://covid19.go.id/artikel/2020/04/01/apa-yang-perlu-dilakukan-ketika-anda-sakit

11 Kahar et al
12 Aeni, 2021

., 2020
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c. Tindakan pencegahan yang dilakukan sebagai berikut :

1). Pencegahan Corona Virus (COVID-19) saran yang dapat dilakukan

selama pandemi COVID-19 adalah®® :

a).

b).

d).

Melakukan aktivitas fisik yang teratur yang bermanfaat bagi
tubuh dan pikiran,

Menjaga kesehatan mental adalah perubahan besar dalam
kehidupan sehari - hari dengan melakukan olahraga, sebagai
bagian dari upaya untuk mengurangi jumlah orang yang

terinfeksi COVID-19,

. Berhenti merokok, karena berada dapat meningkatkan risiko

terinfeksi Corona Virus dan mengembangkan gejala parah
karena disfungsi paru - paru,

Pola asuh yang sehat dapat mengurangi penyebaran penyakit
Corona Virus (COVID 19), anak-anak dipengaruhi oleh jarak
fisik, karantina atau isolasi dan penutupan sekolah dimana
beberapa anak dan remaja hanya berada dirumah dan kemudian
merasa terisolasi, cemas, bosan, takut dan sedih akibat dampak
virus. Untuk mengatasinya yaitu dengan memperkenalkan anak-
anak pada konten kreatif yang menghibur serta dunia fantasi
yang menyenangkan dan memberikan selingan yang mana

membuat mereka ceria,

13 Masyah, 2020
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e). Pola makan yang sehat dengan makan makanan yang bergizi
sangat penting selama pandemi COVID-19, makanan atau
suplemen serta vitamin yang dapat mencegah atau mengobati
infeksi COVID-19, pola makan yang sehat penting dalam
mendukung sistem kekebalan tubuh.

Pembatasan sosial berskala besar seperti yang tertulis (Peraturan

Pemerintah RI n0.21/2020:Covid19) paling sedikit meliputi :

a). Sekolah dan tempat kerja yang diliburkan,

b). Pembatasan kegiatan keagamaan,

c). Pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas umum.

Jika sakit, melakukan isolasi mandiri di rumah, kemudian
melakukan cuci tangan menggunakan sabun di air yang mengalir
atau penggunaan hand sanitizer saat sebelum atau sesudah
berkegiatan, menghindari kerumunan atau menjaga jarak,
menggunakan masker saat keluar atau bepergian (SE Menteri
Kesehatan Rl nomor hk.02.01/menkes/202/2020 tahun 2020).
Vaksinasi

Vaksinasi adalah penggunaan vaksin untuk membantu sistem
kekebalan mengembangkan perlindungan terhadap penyakit.
Vaksinasi adalah salah satu bentuk imunisasi. Vaksin itu sendiri
mengandung mikroorganisme atau virus yang dilemahkan, hidup
atau mati, atau mengandung protein atau racun dari organisme

tersebut. Dengan merangsang kekebalan adaptif tubuh, vaksin
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mencegah tubuh terjangkit penyakit menular.}* Dalam masa
pandemi saat itu dan kemudian membuat semua negara besar
berlomba - lomba untuk menemukan obat maupun vaksin untuk
menanggulangi penyakit yang disebabkan oleh Corona Virus.
Kemudian munculah vaksin yang mana masuk ke Indonesia dan
kemudian diadakanlah wajib vaksin oleh pemerintah kepada seluruh
rakyat agar terhindar dari COVID-19 yang mana diatur dalam
(Perpres Republik Indonesia Nomor 99 Tahun 2020).
2. Pengertian Dinas Jaga
a. Dinas adalah segala sesuatu yang bersangkutan dengan urusan
pekerjaan jabatan yang sedang bertugas, bekerja.* Jaga adalah bangun,
tidak tidur berkawal atau bertugas menjaga keselamatan dan keamanan,
mengawasi, melindungi dan menjaga keselamatan dan keamanan
lingkungan sekitar.®
b. Pengertian dinas jaga adalah suatu tanggung jawab untuk suatu
pekerjaan jaga yang dilakukan untuk menciptakan atau membuat situasi
dan kondisi keamanan serta perlindungan di kapal saat di laut maupun
di pelabuhan yang bertujuan mencegah atau meminimalkan resiko

pencurian sesuai dengan prosedur yang diinginkan serta menjaga semua

14 https://id.wikipedia.org/wiki/Vaksinasi
15 https://kbbi.web.id/dinas
16 https://kbbi.web.id/jaga
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fasilitas kapal agar terbebas dari pencurian maupun pengrusakan dari
pihak - pihak tertentu.!’

c. Menurut Subandrijo (2018). Dinas jaga yang dilakukan oleh petugas
jaga navigasi atau petugas jaga deck, harus memenuhi syarat sesuai
dengan ketentuan - ketentuan yang berkaitan dengan jaga navigasi atau
jaga deck. Ketika kapal sedang berlayar, berlabuh maupun kapal sandar
di pelabuhan :

1). Dinas harian

a). Dinas yang dilakukan pada saat hari - hari kerja sedangkan hari
minggu dan hari besar libur.

b). Tugas yang harus dilakukan meliputi tugas administrasi dan
pemeliharaan kapal, tergantung pada posisi dan tanggung jawab
masing-masing perwira.

2). Dinas jaga
Dinas jaga yang dilakukan di luar jam - jam kerja harian terdiri
dari, dinas jaga navigasi, berlabuh dan dinas jaga pelabuhan.

a). Dinas jaga navigasi, Dinas jaga navigasi adalah pelaksanaan
jaga selama kapal dalam keadaan berlayar, dimana mesin
penggerak utama jalan. Sejak perintah nakhoda One Hour
Notice satu jam untuk manuver atau mengolah gerak atau

berangkat dari suatu pelabuhan dan berakhir pada perintah

7 http://repository.pip-
semarang.ac.id/view/creatorssfHANIFAH=3AWIDYA NURJANAH=3A=3A.html
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Finish With Engine saat kapal tiba di pelabuhan maka tanggung

jawab jaga navigasi tersebut dimulai. Tujuan dari One Hour

Notice adalah perintah nakhoda kepada seluruh awak kapalnya

agar mulai mempersiapkan semua peralatan dan permesinan

untuk maneuvering. Secara umum pengaturan tugas jaga

navigasi di kapal dilaksanakan sebagai berikut:

i). Mualim Il bertugas pada jam 00.00-04.00, disebut jaga larut
malam,

i). Mualim | bertugas pada jam 04.00-08.00, disebut jaga dini
hari,

iii). Mualim 111 bertugas pada jam 08.00-12.00, disebut jaga pagi
hari,

iv). Mualim 11 bertugas pada jam 12.00-16.00, disebut jaga siang
hari,

v). Mualim | bertugas pada jam 16.00-20.00, disebut jaga sore
hart,

vi). Mualim 11l bertugas pada jam 20.00-00.00, disebut jaga
malam harti,

Dinas jaga pelabuhan, Dinas jaga pelabuhan adalah pelaksanaan

jaga pada saat kapal berada dipelabuhan atau biasa disebut kapal

sandar. Setelah kapal sandar dengan aman di bawah kondisi

pelabuhan atau dermaga yang normal, Nakhoda harus mengatur

agar tugas jaga yang memadai dan efektif tetap dijalankan untuk
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tujuan keselamatan. Persyaratan mungkin diperlukan untuk

pengangkutan jenis khusus sistem kapal atau peralatan bantu,

kargo berbahaya, beracun, dan mudah terbakar atau jenis kargo

khusus lainnya. Petugas yang bekerja di pelabuhan terdiri dari

perwira jaga dan juru mudi dengan dibantu oleh kelasi ataupun

cadet. Kewajiban dinas jaga di pelabuhan meliputi apabila kapal

i). Kapal sedang berlabuh jangkar,

if). Kapal sedang sandar di dermaga dan kapal terikat pada
pelampung,

iii), Kapal sedang berolah gerak tiba di pelabuhan dan berangkat
dari pelabuhan,

iv). Kapal sedang melakukan muat bongkar,

v ). Kapal menerima atau menurunkan pandu.

. Dinas jaga berlabuh jangkar adalah pelaksanaan jaga atau

pengawasan yang dilakukan pada saat kapal berlabuh dan
didasarkan pada pengawasan 24 jam secara bergantian, hal ini
bertujuan agar awak kapal dapat diatur bergantian istirahat dan
pesiar atau meninggalkan kapal sebelum melaksanakan tugas
jaga dapat berjalan dengan baik dan lancar, untuk itu sebelum
bertugas wajib memperhatikan hal-hal berikut :
1). Waktu istirahat yang cukup, hal ini bertujuan agar saat
melakukan tugas jaga, tubuh dalam keadaan fit. Menurut

kamus besar bahasa indonesia, fit adalah keadaan berdaya
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tahan bagi tubuh untuk melakukan aktivitas fisik. Menurut
(Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang
Kesehatan), sehat adalah keadaan sehat baik secara fisik,
mental dan sosial, memungkinkan setiap orang untuk
menjalani kehidupan yang produktif secara sosial dan
ekonomi.
if). Petugas jaga sebelum melaksanakan jaga dilarang meminum
alkohol atau obat-obatan yang memabukkan (4 jam sebelum
jaganya).
iii).Dalam melaksanakan tugas jaga, petugas jaga wajib
melengkapi diri dengan perlengkapan diri yang memadai,
misalnya safety shoes, wearpack, safety helm, sarung tangan
dan lain-lain, yang sesuai dengan standar keamanan kapal.
STCW Amandemen 2010 (Amandemen Manila)
terhadap konvensi dan kode diadopsi oleh resolusi 1 dan 2,
masing-masing, oleh para pihak konferensi STCW, yang
diadakan di Manila, Filipina, dari 21 hingga 25 Juni 2010
(Konferensi STCW 2010). Salah satunya adalah persyaratan
yang direvisi tentang jam kerja dan istirahat dan persyaratan
baru untuk pencegahan penyalahgunaan narkoba dan
alkohol '8 Perwira dan rating yang bertanggung jawab atas

jaga laut atau ruang mesin, dan awak kapal lainnya yang

18 https://www.imo.org/en/OurWork/HumanE lement/Pages/STCW-Convention.aspx



19

bertanggung jawab atas tugas-tugas yang berkaitan dengan

keselamatan, pencegahan pencemaran dan keamanan akan

diberikan waktu istirahat, sebagai berikut :

(@. Minimum 10 jam istirahat dalam periode waktu 24
jam.

(b). 77 jam istirahat dalam 7 hari periode.

(c). Periode istirahat dapat dibagi menjadi dua periode,
salah satunya paling sedikit 6 jam dan interval antara
periode berturut-turut tidak boleh lebih dari 14 jam.
Pengurangan jam istirahat menjadi 70 jam istirahat
dalam periode 7 hari diperbolehkan untuk waktu yang
tidak melampaui 2 minggu berturut-turut.*®

3. Maksud dan Tujuan Dinas Jaga
Menurut, dinas jaga memiliki maksud dan tujuan® sebagai berikut :
a. Menjaga keamanan, keselamatan, Kketertiban kapal, muatan,
penumpang, dan lingkungannya.
b. Melaksanakan atau mentaati dan ketentuan-ketentuan yang berlaku
(nasional atau internasional).
c. Melaksanakan perintah atau instruksi dari perusahaan maupun Nahkoda

(tertulis atau lisan), Standing order atau Bridge order.

19 https://alhamdulillahyahse.wixsite.com/ilhamdwiputra/single-post/2016/02/17/STCW-Manila-
Amandemen-2010
20 Djoko Subandrijo, 2018
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B. Kerangka Penelitian

Pengaruh COVID-19 Terhadap Dinas Jaga Kapal Di MV. Selili Baru

Masalah 1 : Masalah 2 :
Peran dari crew kapal terhadap Pengaruh Corona Virus (COVID-
pandemi Corona Virus 19) terhadap penerapan Dinas
(COVID-19) di MV. Selili Baru Jaga di MV. Selili Baru :
' e Fakta dilapangan adalah
e Menerapkan protokol crew terjangkit virus
kesehatan namun belum COVID-19.
maksimal. e Kurang maksimalnya
e Meminta vitamin atau pelaksanaan dinas jaga dan
suplemen kepada terganggunya - jadwal jaga
perusahaan namun lama. kapal.

e Jam istirahat tidak maksimal

SRR AR

e Perusahaan memberikan e Langsung mengganti crew
fasilitas, pengarahan serta yang  terjangkit  virus
sanksi yang tegas bagi crew COVID-19.
yang melanggar agar
memaksimalkan penerapan e Memaksimalkan crew yang
protokol kesehatan. sehat untuk melaksanakan

tugas jaga.

e Perusahaan harus cepat dan
sigap untuk pelayanan crew, e Mengurangi kerja harian
sehingga crew dapat menjaga untuk  membuat  waktu

kesehatannya dan tidak istirahat lebih maksimal.
\[erjangkit virus COVID-ly K /
{

\ 4

Pelaksanaan Dinas Jaga Berjalan Dengan Baik, Bebas COVID-19 Dan

Sesuai Dengan Protokol Kesehatan




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Sesuai dengan uraian dan pembahasan masalah yang telah dijelaskan,
maka peneliti dapat menarik kesimpulan sesuai dengan fakta yang terjadi di atas

MV. Selili Baru, dalam hal ini adalah analisis pengaruh COVID-19 terhadap

dinas jaga kapal di MV. Selili Baru, sesuai dari kedua rumusan masalah

kesimpulan tersebut adalah :

1. Setelah peneliti melakukan penelitian dan dari hasil data yang didapatkan
bahwasannya dalam melaksanakan perannya terhadap pandemi COVID-19
kurang konsisten atau maksimal dan memahami bagaimana pentingnya
peran dari crew itu sendiri saat masa pandemi COVID-19 untuk mencegah
terpapar virus.

2. Dari data yang didapat peneliti, bahwasannya COVID-19 berpengaruh
terhadap dinas jaga kapal ketika terpaparnya crew oleh COVID-19

mengakibatkan kurangnya personil dalam pelaksanaan dinas jaga.

B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian pada saat peneliti melakukan penelitian adalah
keterbatasan waktu, waktu untuk meneliti dan melakukan observasi dalam
mencari dan mengumpulkan data. Kemudian keterbatasan responden untuk
mendapatkan informasi secara langsung melalui wawancara. Sehingga peneliti

tidak dapat mencakup di dalam penelitian dan diluar kendali.

54
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C. Saran
Mengingat pentingnya dinas jaga kapal dan peran dari crew pada saat
pandemi COVID-19. Oleh karena itu, peneliti memberikan saran — saran sesuai
dengan rumusan masalah peneliti :

1. Dari pihak perusahaan harus memberikan sosialisasi serta pengertian secara
langsung mengenai COVID-19 dan bagaimana penerapan aturan yang
diberikan oleh perusahaan. sehingga crew lebih dapat memahami dan
menerima kebijakan yang ada. Kemudian untuk Nakhoda harus
memberikan contoh dalam menerapkan protokol kesehatan secara konsisten
dan selalu mengingatkan atas pelaksanaan protokol kesehatan di kapal
untuk crew sendiri, perusahaan maupun buruh pelabuhan.

2. Jika kekurangan personil, maka memanfaatkan semua crew yang ada untuk
hal yang lebih penting dan mengurangi jam kerja harian kapal yang masih
bisa ditinggal. Sehingga jam jaga maupun jam istirahat dari masing —

masing crew tidak terganggu.
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http://repository.uin-malang.ac.id/1123/1/metode-pengumpulan.pdf
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LAMPIRAN 02

Crew List




LAMPIRAN 03

Data — data responden dan pertanyaan wawancara

Responden Nama Jabatan
Responden 1 Abdul Kadir Nakhoda MV. Selili Baru
Responden 2 Anang Suyitno Chief Officer MV. Selili Baru

Muhamad Syaiful

Responden 3 Latif Mualim 11
Responden 4 | Hartis Dian Haryono Mualim 111
Responden 5 Pratama_ Yudhia Juru Mudi
Herwibowo
Taufik Imam .
Responden 6 Sttt Juru Minyak

Responden 7

Yustinus Adolf

Boatswain MV. Selili Baru

Responden 8

Febry Eko
Romadhon

Masinis |1

27

Data responden yang menjadi narasumber sebagai obyek wawancara di

kapal MV. Selili Baru

A. Pertanyaan untuk Nakhoda

1. Apa pendapat anda mengenai COVID-19 yang terjadi di kapal?

2. Kebijakan apa yang diberikan perusahaan pasa saat pandemi COVID-

19?

3. Apakah ada sosialisasi yang diberikan perusahaan dalam masalah

COVID-19?

4. Masalah apa yang terjadi dikapal pada saat pandemi COVID-19?



5.
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Bagaimana peran anda sendiri dan peran dari crew yang lain saat

pandemi COVID-19?

B. Pertanyaan untuk perwira deck (Chief Officer, Mualim 2, dan Mualim 3)

1.

2.

3.

Apa pendapat anda mengani COVID-19 yang terjadi di kapal?
Bagaimana peran anda sendiri dan peran dai crew yang lain saat
pandemi COVID-19?

Bagaimana peran perusahaan dalam masa pandemi COVID-19?

C. Pertanyaan untuk responden 5 sampai responden 8

1.

2.

Apa pendapat anda mengenai COVID-19 yang terjadi dikapal?
Bagaimana peran atau sikap anda sendiri sebagai crew kapal serta crew
yang lainnya terhadap pandemi COVID-19?

Kebijakan apa saja yang anda ketahui yang diberikan perusahaan
mengenai pandemi COVID-19?

Fasilitas apa yang diberikan perusahaan terhadap crew kapal saat
pandemi COVID-19?

Apa yang anda harapkan dari perusahaan dalam masalah COVID-19
yang terjadi dikapal?

Apa saja pengaruh COVID-19 yang terjadi dikapal pada saat itu?
Bagaimana pengaruh COVID-19 terhadap dinas jaga dikapal (meliputi
dinas jaga pelabuhan, dinas jaga laut, dinas jaga berlabuh jangkar, dan

manouvering)?
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Transkip Wawancara

A. Wawancara dengan Nakhoda

Penulis

Nakhoda

Penulis

Nakhoda

Penulis

Nakhoda

. Apa pendapat anda mengenai COVID-19 yang terjadi di

kapal?

: Menurut saya hal tersebut memang tidak terlihat namun

percaya atau tidak memang virus tersebut nyata adanya dan
tidak bisa dipungkiri bahwa kita yang berada dikapal akan

terkena virus itu juga.

. Kebijakan apa yang diberikan perusahaan pasa saat pandemi

COVID-19?

: Kebijakan yang diberikan perusahaan berupa himbauan

maupun larangan mengenai bagaimana menerapkan
protokol kesehatan di kapal serta beberapa larangan yang
diberikan perusahaan kepada crew kapal. Seperti larangan
turun ke darat, penerapan sistem belanja online dan wajib
menerapkan 5M dalam setiap aktivitas di kapal. Kemudian

pemberian sanksi bagi crew yang melanggar.

. Apakah ada sosialisasi yang diberikan perusahaan dalam

masalah COVID-19?

. Untuk sosialisasi yang diberikan perusahaan itu memang

ada. Biasanya berbentuk forum khusus seperti fortum

Nakhoda, saya memang terkadang mendapat forum



Penulis

Nakhoda

Penulis

Nakhoda
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Nakhoda yang membahas mengenai permasalahan yang
terjadi di kapal. Namun, penyampaian informasi melalui
perusahaan secara langsung sangat penting kepada crew
kapal, sehingga crew mendapatkan pemahaman secara jelas
dan apa yang menjadi kendala dari masing — masing crew
dapat langsung ditanyakan oleh crew serta dapat menerima
informasi secara jelas dan dapat menerapkan peraturan

perusahaan dengan baik.

: Masalah apa yang terjadi dikapal pada saat pandemi

COVID-19?

. Permasalahan yang terjadi pada saat itu adalah gangguan

terhadap penerapan dinas jaga yang mana pada saat itu
terjadi kekurangan crew yang di sebabkan salah satu crew
terjangkit COVID-19 dan melakukan karantina. Sehinnga
mau tidak mau saya memutuskan memangkas jam istirahat

crew untuk melaksanakan jaga.

: Bagaimana peran anda sendiri dan peran dari crew yang lain

saat pandemi COVID-19?

. Peran saya sendiri mencoba menerapkan kebijakan yang

dibuat perusahaan, dan lebh mewawas diri untuk menjaga
agar tidak terjangkit COVID-19. Kemudian tak lupa saya
mengkordinasikan kepada crew yang lain untuk mematuhi

kebijakan perusahaan dan menerapkan protokol kesehatan.
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Nah, untuk peran crew yang lain setelah kebijakan yang
dikeluarkan perusahaan dan perintah yang saya berikan, saya
masih melihat beberapa crew turun ke darat tanpa ijin ke
saya, serta saya masih mendapat laporan dari perwira jaga,
bahwasannya buruh yang naik ke kapal seringkali tidak
menerapkan protokol kesehatan. Oleh karena itu membuat
para crew kapal khawatir akan terjangkit COVID-19 dari
orang tanpa gejala. Saya sendiri sadar sayapun tidak bisa
sepenuhnya melarang crew yang turun ke darat, mengingat
memang dari setiap manusia membutuhkan refresh agar
tidak stress. Pada dasarnya jika seseorang stress itupun akan
meningkatkan terjangkitnya COVID-19 karena bisa saja
stress tersebut mempengaruhi imun tubuh sehingga
membuat tubuh mudah terserang penyakit. Namun, yang
saya sayangkan adalah tidak ijinnya beberapa crew kepada
saya untuk turun ke darat. Kemudian dari sikap buruh yang
terkadang lalai dalam melaksanakan protokol kesehatan
walaupun sudah ditegur saya rasa itu semua kembali ke
sadaran diri masing — masing dan ketegasan dari pihak
pelabuhan untuk mengkordinir para buruh yang bekerja di

kapal.
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B. Wawancara dengan Chief Officer (Mualim I)

Penulis

Mualim |

Penulis

Mualim |

Penulis

Mualim |

. Apa pendapat anda mengani COVID-19 yang terjadi di

kapal?

: Menurut saya ya cukup meresahkan, karena tidak menutup

kemungkinan bisa tertular.

. Bagaimana peran anda sendiri dan peran dai crew yang lain

saat pandemi COVID-19?

. Kalau saya sendiri yang jelas menjaga kebersihan dan selalu

memakai masker serta menjaga jarak. Untuk crew yang lain
dari apa yang saya lihat beberapa kali saya melihat crew
yang berdomisili terutama di Jakarta turun ke darat dengan
alasan keluarga dan sudah mendapat ijin Nakhoda untuk
turun ke darat. Namun, setelah di konfirmssi belum ada ijin
untuk turun ke darat, saya sendiri sudah menegur namun

masih ada saja yang nekat turun ke darat.

: Bagaimana peran perusahaan dalam masa pandemi COVID-

19?

: Yang saya tahu perusahaan mengeluarkan kebijakan belanja

online, kemudian crew dilarang turun ke darat kecuali
Nakhoda dan koki untuk keperluan belanja dan lain lain.
Serta beberapa aturan mengenai protokol kesehatan dan
saksi bagi yang melanggar aturan yang sudah di buat

perushaan.
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C. Wawancara dengan Mualim |1

Penulis

Mualim 1

Penulis

Mualim 1l

Penulis

. Apa pendapat anda mengani COVID-19 yang terjadi di

kapal?

: COVID-19 yang terjadi di kapal menurut saya merepotkan.

. Bagaimana peran anda sendiri dan peran dari crew yang lain

saat pandemi COVID-19?

. Selalu membudayakan hidup bersih, dan sehat agar terhindar

dari virus COVID-19. Pada dasarnya saya adalah perwira
kesehatan jadi secara inisiatif saya dan koordinasi dengan
Nakhoda, saya mencoba memintakan keperluam obat —
obatan ataupun alat untuk mencegah COVID-19 seperti
desinfektan dan vitamin serta suplemen untuk crew kapal.
Kemudian untuk crew yang lain sendiri maupun buruh yang
ada di pelabuhan menurut saya kurang konsisten ya, seperti
ketika pagi hari mungkin masih banyak buruh yang
mematuhi aturan protokol kesehatan. Namun, ketika waktu
memasuki siang maupun malam hari beberapa buruh
seringkali lalai dalam menjalankan aturan protokol
kesehatan walaupun sudah saya tegur. Crew kapal pun juga

hampir sama seperti itu.

: Bagaimana peran perusahaan dalam masa pandemi COVID-

19?



Mualim 1
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: Menurut saya bagus ya dengan beberapa kebijakan yang

dikeluarkan. Namun, kurangnya ketegasan dan sosialisasi
yang kurang menyebabkan kurang efektifnya kebijakan

tersebut hanya seakan seperti tak ada artinya.

D. Wawancara dengan Mualim 111

Penulis

Mualim 111

Penulis

Mualim I11

Penulis

Mualim I11

: Apa pendapat anda mengani COVID-19 yang terjadi di
kapal?

. Menurut saya mengganggu Yya, karena yang biasanya
beraktivtas dengan normal namun dengan adanya COVID-
19 aktivitas menjadi new normal. Apalagi terhadap kegiatan
dinas jaga waktu kemarin.

. Bagaimana peran anda sendiri dan peran dari crew yang lain
saat pandemi COVID-19?

. Saya sendiri jelas mencoba menerapkan prokes dan menjaga
diri. Peran dari crew yang lain ya menerapkan prokes namun
dalam pelaksanaannya belum maksimal.

. Bagaimana peran perusahaan dalam masa pandemi COVID-
19?

: Jika saya lihat disini peran secara langsungnya masih kurang
terutama untuk pemberian sosialisasi. Saya rasa sosialisasi
langsung dari perusahaan itu sangatlah penting, mengingat
susahnya mencari informasi, serta mengenai perkembangan

COVID-19. Kemudian penerapan aturan yang diberikan
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perushaan itu bagaimana jika crew mengalami kesulitam
dalam melaksakannya. Jadi perlunya sosialisasi agar semua

informasi itu jelas dan dapat diterima oleh semua crew kapal.

E. Wawancara dengan Juru Mudi

Penulis

: Apa pendapat anda mengenai COVID-19 yang terjadi di

kapal?

Juru Mudi : Mengganggu.

Penulis

: Bagaimana peran atau sikap anda sendiri sebagai crew kapal

serta crew yang lainnya terhadap pandemi COVID-19?

Juru Mudi : Menerapkan prokes yang baik, namun sesekali saya turun ke

Penulis

darat karena dengan banyaknya pekerjaan yang ada dan
tuntutan dari perusahaan dalam hal bekerja tentunya membuat
saya sendiri ingin mencari hiburan untuk melepas stress atas
apa yang ada di kapal. Pasti bukan hanya saya sendiri, crew
yang lainpun pastinya ada pemikiran seperti itu, entah itu atas
1jin maupun tidak saya rasa pasti ada kenginginan turun ke
darat untuk sekedar me - refresh pikiran. Untuk crew yang lain
saya rasa sama dengan saya.

: Kebijakan apa saja yang anda ketahui yang diberikan

perusahaan mengenai pandemi COVID-19?



Juru Mudi :

Penulis

Juru Mudi :

Penulis

Juru Mudi :

Penulis

Juru Mudi :

Penulis

Juru Mudi :
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Jujur saja saya sendiri merasa terkekang dengan kebijakan
perusahaan karena kurangnya alternatif lain jika kebijakan itu

di lakukan.

. Fasilitas apa yang diberikan perusahaan terhadap crew kapal

saat pandemi COVID-19?
Sementara saat itu adalah pemeriksaan COVID-19 secara

gratis.

: Apa yang anda harapkan dari perusahaan dalam masalah

COVID-19 yang terjadi dikapal?
Pemberian jalan tengah agar perusahaan enak dan crew

nyaman di kapal dengan menerapkan new normal.

. Apa saja pengaruh COVID-19 yang terjadi dikapal pada saat

itu?

Yang benaer benar saya rasakan waktu itu adalah dinas jaga.

. Bagaimana pengaruh COVID-19 terhadap dinas jaga dikapal

(meliputi dinas jaga pelabuhan, dinas jaga laut, dinas jaga
berlabuh jangkar, dan manouvering)?

Menurut saya tidak terlalu berpengaruh. Namun, akan
berpengaruh ketika ada salah satu crew terjangkit COVID-19.

Dan itu sangat mengganggu ketika melaksanakan tugas jaga.



F. Wawancara dengan Juru Minyak

37



G. Wawancara dengan Boatswain
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H. Wawancara dengan Masinis Il
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LAMPIRAN 05

Foto — Foto Selama Peneliti Melaksanakan Penelitian

Gambar 4 Wawancara dengan Mualim 11
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Gambar 5 Wawancara dengan Mualim I

Gambar 7 Buruh pelabuhan yang sedang bekerja
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Gambar 8 Pengecekan COVID-19

{

{
Gambar 10 Bukti crew positif COVID-19

-
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LAMPIRAN 06

Jadwal Jaga
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LAMPIRAN 07

Kebijakan Perusahaan
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BIODATA DIRI

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
NIT

Program Studi

Agama

Alamat

Nama Orang Tua

a. Ayah

b. Ibu
Riwayat Pendidikan

Fahmi Aminuddin

Pekalongan, 27 Juni 2000

551811136765 N

Nautika

Islam

Perum Griya Karangjati RT 08/ RW 02 Desa
Pringsari, Kec. Pringapus, Kab. Semarang,
Jawa Tengah, Kode Pos : 50553

Eko Sulistyono
Mutmainah

a. SD Negeri Pringsari 02 (2006 — 2012)

b. SMP Negeri 1 BERGAS (2012 — 2015)

c. SMA Negeri 1 BERGAS (2015 — 2018)

d. Politeknik IImu Pelayaran Semarang (2018 — 2022)

84
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Pengalaman Praktik Laut (Prala)

Perusahaan

Alamat

Nama Kapal

Jenis Kapal

PT. Salam Pacific Indonesia Lines

Jalan Enggano No0.90, RT.05/RW.16,
Tanjung Priok, Kecamatan Tanjung Priok,
Kota Jakarta Utara, Daerah Khusus Ibukota
Jakarta.

MV. Selili Baru

Container Vessel



